BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Dalam penelitian ini variabel bebas (independenjuykualitas produk
(X,) dan lokasi (%) mempengaruhi variabel terikat (dependen) adaégdutusan

pembelian konsumen restoran Padang di kota Bandung.

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitimnadalah metode
deskriptif analitik. Metode deskriptif digunakantuk tujuan membuat deskripsi,
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat enandakta-fakta serta sifat
dan hubungan dengan fenomena yang diselidiki. R@meldeskriptif yang
dilakukan adalah dengan pendekatan studi surveamandata yang diperoleh
selama penelitian tersebut diolah, dianalisis s#igeses lebih lanjut berdasarkan
teori yang telah dipelajari. Hal ini bertujuan untmemperoleh deskripsi atau
gambaran mengenai kualitas produk dan lokasi dembeli atau konsumen

restoran Padang di kota Bandung.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan sekumpulan, unsur/unit yang pa&an objek
penelitian. Populasi adalah banyaknya subyek yawsdidiki baik manusia, gejala

benda-benda, atau peristiwa-peristiwa (Winarno ISuread, 1994:4).
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Menurut Suharsimi Arikunto (202:108), populasi atklvilayah generasi
yang terdiri atas objek yang mempunyai kuantitasl@aakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelejari dan ditk@simpulanya.

Menurut Sudjana (1993:15) populasi adalah totalgesua nilai yang
mungkin, baik hasil menghitung maupun pengukuraanktatif atau kualitatif,
dari pada karakteristik tertentu mengenai sekunmpolajek yang lengkap dan
jelas.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadul@si dalam
penelitian ini adalah seluruh konsumen yang dataeggunjungi dan restoran

Padang di Bandung yang berjumlah 10 restoran.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untuk né&lgian”
menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumdath kdrakteristik yang
dimiliki oleh populasi (2007:62).

Dalam penelitian ini penulis memutuskan untuk mekak penelitian
populasi terhadap restoran Padang di wilayah Bamgang berjumlah sebanyak
1.240 orang dengan jumlah responden sebanyak 9% afan teknik sampling
yang digunakan adalah teknik sampling aksidental.

Teknik sampling aksidental adalah penentuan sanfebasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetddang makan dan bertemu
langsung dengan peneliti dapat digunakan sebagapedauntuk sumber data

penelitian (Sugiyono, 1999:60).
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Tabd 3.1
Populasi dan Sampel
No Nama Restoran Populasi Sampsl
1. | Simpang Raya 195 14
2. | Padang Sederhana 140 10
3. | Pondok Kapau 120 9
4. | Sederhana Bandung 120 9
5. | Sederhana 100 8
6. | Sederhana Bintaro 110 8
7. | Pagi Sore 95 7
8. | SariBundo 100 8
9. | Kapau Jaya 110 8
10. | Simpang Raya Bogor 150 11
JUMLAH 1240 92
Sumber: Hasil survey dari masing-masing restoran
Keterangan:
n= d N = Populasi
= T a2 = Populasi
LN (e) n = Sampel
e = 0,1 (merupakan tingkat kesalahan)

Contoh perhitungan untuk menentukan jumlah samp#ll t(n total)
adalah sebagai berikut:

_ 1240
1+1.24¢(02)*

1.240
n=-4—
134

n= 92
Langkah selanjutnya menentukan sampel untuk masaging restoran
dengan menggunakan rumus:
e Contoh perhitungan untuk Simpang Raya
n= 195 x 92= 14 orang

1240
* Demikian seterusnya untuk mencari sampel restaian |
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3.4 Operasionalisasi Variabel
Variabel yang diiteliti dalam penelitian ini melipudua variabel
independent yaitu kualitas produk sebagaiddn lokasi sebagai 2Xsedangkan

keputusan pembelian sebagai variabel dependent (Y).

Tabd 3.2
Operasionalisas Variabel
Variabel/
Sub Konsep Teoritis EKrﬂn‘?ﬁOS Konsep Analitis UE‘;{:“
Variabdl P
Kualitas | Kualitas adalah Persepsi Skor skala likert
Produk | keseluruhan ciri konsumen tentang tingkat
(X9) serta sifat dari suatutentang segalal tanggapan konsumen
produk atau ukuran yang | terhadap
pelayanan yang mencerminkan| kualitas produk dari
berpengaruh pada | gambaran aspek:
kemampuannya produk 1. Kinerja
untuk memuaskan (performance)
kebutuhan yang 2. Fitur (features)
dinyatakan atau 3. Reliabilitas ordi
: . rdinal
tersirat. 4. Konformasi
(Philip Kotler, (conformance)
1997:49) 5. Daya Tahan
(durability)
6. Serviceability
7. Estetika
(aesthetics)
8. Persepsi terhadap
kuali-tas
(perceived quality)
Lokasi Lokasi merupakan | Persepsi Perolehan data
(X2) suatu fisik dimana | konsumen berdasarkan persepsi
pembeli dan terhadap konsumen terhadap
penjual berkumpul | tempat saluran tempat/lokasi
untuk distribusi, perusahaan.
mempertukarkan. | dimana 1. kestategisan loka
barang dan jasa. | terjadinya 2. kebersihan Ordinal
(Kotler, 1997:265) | transaksi 3. kemudahan
terhadap suaty transportasi
barang dan 4. fasilitas memadai
jasa. 5. jaminan keamanan
tempat usaha
6. area parkir
Keputusan | Pengambilan Persepsi Jumlah skor persepsi
Pembelian | keputusan konsumen konsumen untuk Ordinal
(Y) pembelian adalah | terhadap membeli produk
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proses keputusan berdasarkan:
pengintegrasian konsumen 1. Pilihan produk
yang untuk membeli| 2. Pilihan merek
mengkombinasikan atau tidak 3. Pilihan penyalur

pengetahuan untuk membeli suatu| 4. Waktu pembelian
mengevaluasi 2 barang/jasa 5. Jumlah pembelian
atau lebih perilaku
alternatif dan
memilih 1
diantaranya. (Peter|
& Olso, 1995:162)

3.5 Sumber Data
Apabila di lihat dari sumber datanya, di dalam fiéae ini pengumpulan
data dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:
1. Data Primer
Yaitu data yang langsung memberikan data kepadgupegoul data, dalam hal
ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisionera#epkonsumen yang
merupakan konsumen restoran Padang di kota Bandung.
2. Data Sekunder
Yaitu data yang tidak langsung memberikan data de@gaengumpul data,
yaitu data yang diperoleh dari literatur, sepeuttdebuku, internet, surat kabar

dan majalah yang dianggap relevan dengan topikiipane

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk menunjang penelitian ini maka penulis menggan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi, yaitu melakukan penelitian langsung yabg jelas mengenai

masalah yang diteliti.
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2. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung sambil tataka atau mengadakan
komunikasi langsung dengan menggunakan paduan wavegn untuk
mengetahui hal-hal dari responden dan dari pihaksadaan.

3. Kuisioner, merupakan teknik pengumpulan data yaladkwkan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatistdeépada responden
untuk dijawabnya.

4. Studi Literatur

3.7 Teknik Pengolahan Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakokaetelah data dari
seluruh responden terkumpul. Adapun kegiatan mahgdata dalam penelitian
ini sebagai berikut:
a. Menyusun data

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek semua kddapgn data serta
pengisian data yang disesuaikan dengan tujuanipanel
b. Tabulasi Data

Dalam kegiatan ini kegiatan tabulasi data yangkdikan yaitu:

1. Memberi skor pada setiap item.

N

. Menjumlahkan skor pada setiap item.

w

. Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaelit

o

Menganalisis Data
Menganalisis data merupakan suatu proses pengoldata dengan

menggunakan rumus-rumus statistik, serta mengimaEgikan data agar
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diperoleh kesimpulan. Model analisa data yang digan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas terhadap variab&httedan untuk menguiji

kebenaran dari dugaan sementara digunakan modejadierikut:

3.8 Skala Pengukuran Variabel

Agar setiap jawaban responden dapat dihitung dengaik, maka
diperlukan alat ukur yang tepat dalam memberikaor gfada setiap jawaban
responden. Alat ukur dalam pemberian skor atas jawaresponden adalah
dengan menggunakaBkala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompoky on@mgenai fenomena
sosial.

Dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert, |8&kalikert
menggunakan ukuran ordinal. Butir-butir skala sikgpng telah dibuat
berdasarkan aspek-aspek sikap yang ditetapkan oieskaila Likert.

Tabel 3.3
Pemberian Skor Untuk Setiap Variabel
Jawaban Skor
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

R NWR~O

3.9 Uji Validitas dan Uji Réliabilitas
Agar hasil penelitian tidak bisa, dan diragukanetelyannya, maka alat

ukur tersebut harus valid dan realibel. Untuk iulterhadap angket yang
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diberikan kepada responden dilakukan dua macanyaiés test of validity dan
test of reliability.
3.9.1 Uji Validitas

Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapasdmaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya.aliflitas berkenaan dengan
instrumen yang digunakan untuk mengukur apa yarngargenya diukur.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Tinggi rendahnya validitastumen menunjukan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gaarb tentang validitas
yang dimaksud.

Uji validitas ini dengan menggunakan teknik koselproduct moment
dengan rumus sebagai berikut:

ro= nzXY - (2X)2Y) (Sugiyono, 2009:274)

Y JINEX? - (EX)PANZY? - (Y )]

Ket:

xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan varlabe
n = Jumlah responden

2. XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap resgen

2 X = Jumlah skor X

XY = Jumlah skor Y

& X)? = Kuadrat jumlah skor X

Kuadrat jumlah skor Y

£ Y)?
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Keputusan pengujian validitas item instrumen,wyagbagai berikut:
a. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ung™ I tabel

b. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vail@ r niwung< I tabet

3.9.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Uji Rdiab (r1). Langkah-
langkah untuk menguji reliabilitas instrumen dengamenggunakan Uji
Reliabilitas dengan rumus sebagai berikut:

a) Menghitung harga varians tiap item dari setiemi

>X° ——(ZX)Z
ob?=— N (Suharsimi, 2002:171)
n
Ket:
0,2 = harga varian tiap item
>x* = jumlah kuadrat jawaban responden tiap item

(>x)* = jumlah kuadrat skor seluruh responden dariitezmp
n = jumlah responden

b) Mencari varians total

Zyz o (zy)2
ot?=—— N (Suharsimi, 2002:171)
n
of = harga varian total

>y? = jumlah kuadrat skor total
(Xy)? = jumlah kuadarat dari jumlah skor total

n = jumlah responden
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c) MenghitungReliability Instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apalkédt pengumpul data
tersebut menunjukan tingkat ketepatan, tingkat kesikn, kestabilan atau
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentii seelompok individu
walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda.kUmenguji reliabilitas
instrumen penelitian ini menggunakan Uji Reliabditdengan rumus sebagai

berikut;

2
rn:{ \ }1— & (Suharsimi, 2002:171)
k-1~ at

Ket:

ri1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

op> = Jumlah varians butir/item

o/ = Varians total

d) Mengkonsultasikan harga pada penapsiran indeks korelasi, yaitu:

Tabel 34
Batas-batasnilai r (korelasi)

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2008:231)

Keputusan uji reliabilitas instrumen berdasarkatehkiian sebagai berikut:
a. I niung™ I tabelMaka instrumen dikatakan reliabel.

b. I hiung< I tabeiMaka instrumen dikatakan tidak reliabel.
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3.10 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diarahkan pada pengujian bgstyang diajukan
serta menjawab rumusan masalah yang diajukan.p&lalitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesiondr disusun oleh penulis
berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitigtu memberikan
keterangan dan data mengenai pengaruh kualitasulprddn lokasi terhadap
keputusan pembelian pada restoran Padang di koi@duBg.

Teknik analisis data yang digunakan dalam peaalithi adalah regresi
linier berganda dan analisis korelasi. Langkah#ahgdalam teknik analisis data
adalah sebagai berikut:

3.10.1 Uji Regresi

Dalam penelitian ini jenis data yang terkumpulladalata ordinal, sejalan
dengan tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh tasalproduk dan lokasi
terhadap keputusan pembelian.

Langkah untuk melakukan transformasi data tetsstfnagai berikut:

1. Perhatikan setiap butir pertanyaan yang terdapatrdangket.

2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak redg@onyang menjawab
dengan perolehan skor 1,2,3,4,5 yang disebut fredtue

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respou@danhasilnya disebut
Proporsi (P).

4. Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara meiginkan antara

proporsi yang ada dengan proporsi yang sebelumnya.
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5. Dengan menggunakan Tabel distribusi normal bakuukan nilai Z untuk
setiap kategori.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan Tabel ordinat distribusi normal baku.

7. Hitung SV (Scala Value) atau nilai skala denganusiisebagai berikut:

Ve (Densityof LowerLimit)—(Densityof UperLimit)
(AreaBelow UpperLimit J(AreaBelow Lower Limit)

Dimana;:

Density of Lower Limit, diperoleh dari tabel tinggi ordinat normal untukhan
jawaban dengan nilai yang lebih rendah.
» Density of Upper Limit, diperoleh dari tabel tinggi ordinat normal untukhan
jawaban dengan nilai yang tinggi.
* Area Bellow Upper Limit, diperoleh dari kumulatif proporsi untuk pilihan
jawaban dengan nilai yang tinggi.
* Area Bellow Lower Limit, diperoleh dari kumulatif proporsi untuk pilihan
jawaban dengan nilai yang lebih rendah.
Setelah itu tentukan nilai transformasi dengan rggngkan rumus:
Y = SV +[1+(SvMin)]
dimanaK :1+[S\/Min]
Setelah data ditransformasikan dari data ordinahtexval maka langkah
selanjutnya adalah menguji hipotesis menggunalamkie@nalisis regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh variabel X terhadambel Y. Menentukan

persamaan regresi linier berganda, dengan rumus:
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Y =a+ hX;+ X, Sugiyonq2007:275)
Ket:
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

b; b, = Koefisien regresi
X1 = Kualitas produk
X2 = Lokasi
Regresi linier berganda dengan persamaan Y = @+t4 X, untuk

menghitung harga-harga a, b, dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:
XY  =an+hX X; +X X
IX Y= Xi+ b X X+ X X1 X,
XY= Xo+ b X Xo? + b X Xa Xy

Sugiyono (2009:278)

3.10.2 AnalisisKorelas

Setelah data terkumpul berhasil di ubah menjada daterval, maka
langkah selanjutnya adalah menghitungnya dengaggo@akan analisis korelasi
yang bertujuan mencari hubungan antara dua variaellebih.

Hubungan dua variabel atau lebih dikatakan poshifa nilai suatu
variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan vafigang lain dan sebaliknya
bila suatu variabel diturunkan maka akan menurumiianvariabel lain.

Hubungan dua variabel atau lebih dikatakan negdilf nilai suatu
variabel dinaikan, maka akan menurunkan variabeg yain dan juga sebaliknya

bila suatu variabel diturunkan maka akan menurumidanvariabel lain.
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Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atauktiga hubungan
antara X dan Y disebut joefisien korelasi (r) palsedikit -1 dan paling besar 1 (-
1<r<1l).

Artinya, jika:

r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (rekatd 1, hubungan sangat
kuat dan positif)

r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekatil -1, hubungan sangat
kuat dan negatif)

r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali dan tidakladaungannya sama sekali

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian rmenggunakan
koefisien korelasi Pearson Product Moment, yaitu:

nZXY - (=X)(ZY)

r

w B \/LNZXZ —(ZX)ZHNZYZ _(ZY)ZJ (Sugiyono, 2009:274)
Ket:
Fxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan varlabe
n = Jumlah responden

2. XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap resgen
2. X = Jumlah skor X

> Y = Jumlah skorY

(X X)? = Kuadrat jumlah skor X

 Y)?= Kuadrat jumlah skor Y

Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengael interprestasi

nilai r sebagai berikut:



Tabel 3.5
Pedoman Untuk Memberikan Interpretas
Terhadap Koefisien Korelas

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,000-0,199
0,200-0,399
0,400-0,599
0,600-0,799
0,800-1,000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat Kuat
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Sumber: Sugiyono (2008:231)

3.11 Uji Hipotesis

Untuk mencari antara hubungan dua variabel ataih kédpat dilakukan
dengan menghitung korelasi antar variabel yang a#lemari hubungannya.
Korelasi merupakan angka yang menunjukan arah datnya hubungan antar
dua variabel atau lebih.

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas ataependent variable
yaitu kualitas produk (Variabel X dan lokasi (Variabel %, sedangkawariabel
dependen adalah keputusan pembelian (Variabel Y).

Adapun yang menjadi hipotesis utama dalam peneliticadalah terdapat
pengaruh antara kualitas produk dan lokasi terh&emoitusan pembelian pada

restoran Padang di kota Bandung.

3.11.1 Pengujian Koefisien Regres secara Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besagapeh variablel
independen secara bersama-sama terhadap varigbehdd®s. Hipotesis diuji

dengan uji Firungdengan rumus:
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F, = Sugiyono (200862

Ket:

R = Koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel
Untuk menerima atau menolak hipotesig.dierima jika Fhiung < F tabel
dan menolak Ho jika Fiung> F wber Tingkat kesalahan yang digunakan sebesar

5% atau 0.05, pada taraf signifikansi 95%.

3.11.2 Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
Uji t Parsial digunakan untuk mengetahui hubungamabel X dan

variabel Y. Untuk uji parsial, dilakukan uji t gtk dengan rumus:

t= (Sudjana, 1992:380)
1-r?
Ket:
thitung = Nilai t
r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan demgenguji nilai iung
Uji t bertujuan untuk menguiji tingkat signifikanrdaetiap variabel bebas {dan
X7) secara parsial terhadap variabel terikat (Y).téfia untuk menolak atau
menerima hipotesis, pada tingkat kesalahan yangdkgan sebesar 5% atau 0.05,

pada taraf signifikan 95% adalah:
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a. Jika thiung <t tabes maka Ho diterima dan menolak Ha, yang artinydigiss
korelasi berganda yang dihitung tingkat signifikan.

b. Jika thiung > t tabes Maka Ho ditolak dan menerima Ha yang artinya ikgeef
korelasi berganda yang dihitung tingkat signifikdan menunjukan terdapat

pengaruh secara parsial.

3.11.3 Uji Koefisien Deter minasi

Untuk  mengetahui besarnya kemampuan variabel imdieme
mempengaruhi variabel dependent maka dilakukandejerminasi (simultan)
dengan rumus:

KD = r* x 100% (Sugiyono, 2007:275)

Nilai r didapat dengan rumus:

. NZXY - (2X)(ZY)
Y JINEX? - (ZX)PANZY? - (Y )

Koefisien Determinasi (Uji § merupakan proporsi atau persentase dari
nilai variasi Y yang dijelaskan oleh garis regrdsnefisien regresi merupakan
angka yang menunjukan besarnya derajat kemampaan digtribusi variabel
bebas dalam menjelaskan atau menerangkan varafleithya di dalam fungsi
yang bersangkutan. Besar nild éRantara nol dan satu maka (0 €</) dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai R nya semakin mendekati angka 1, maka model tergetikitdan
tingkat kedekatan antar variabel bebas dan tesiatakin dekat pula.
b. Jika semakin menjauhi angka 1, maka hubungan aatebel bebas dengan

variabel terikat tidak mendekati.



